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ABSTRAKSI  

Tulisan ini membahas konsep kelahiran kembali sebagai upacara inisiasi dalam agama 

Kristen, dengan fokus pada bagaimana konsep ini tergambarkan dalam percakapan antara 

Yesus dan Nikodemus di Yohanes 3:1-21. Penelitian ini mengadopsi metode sosio-historis 

sebagai pendekatan hermeneutika untuk menganalisis teks tersebut. Tujuannya adalah untuk 

menggali gagasan teologis yang terkandung dalam teks tersebut dengan mempertimbangkan 

konteks sosial historisnya. 

 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Bagaimana konsep kelahiran kembali dipersepsikan dalam percakapan antara Yesus dan 

Nikodemus di Yohanes 3:1-21? 

2. Bagaimana konsep kelahiran kembali berfungsi sebagai ritus inisiasi dalam komunitas 

Kristen dan bagaimana hal itu berkaitan dengan baptisan? 

3. Apa peran kelahiran kembali dalam membentuk identitas dan transformasi individu dalam 

masyarakat Batak berdasarkan pengalaman sejarah penginjilan? 

 

Metode Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode sosio-historis untuk menganalisis teks 

Yohanes 3:1-21. Pendekatan ini melibatkan pemahaman konteks sosial dan historis pada saat 

teks tersebut ditulis, termasuk konflik, kesenjangan, dan aspek-aspek budaya yang 

mempengaruhi pemahaman teologisnya. 

 

Temuan Penelitian: 

1. Konsep kelahiran kembali dalam Yohanes 3:1-21 menunjukkan pentingnya transformasi 

spiritual dan penyatuan imanen dengan transenden dalam kehidupan orang percaya. 

2. Kelahiran kembali berfungsi sebagai ritus inisiasi dalam komunitas Kristen, dengan 

baptisan sebagai pintu masuknya. Ini mengubah pemahaman baptisan dari sekadar penyucian 

menjadi perwujudan kelahiran kembali dan transformasi. 
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3. Masyarakat Batak mengalami transformasi holistik melalui konsep kelahiran kembali, yang 

membawa perubahan budaya dan identitas. Penginjilan oleh misionaris turut mengubah cara 

pandang dan memperkaya pemahaman terhadap Tuhan. 

 

Pentingnya Kelahiran Kembali: 

Tulisan ini menegaskan bahwa konsep kelahiran kembali memiliki dampak yang luas dalam 

konteks agama Kristen. Selain menjadi dasar ritus inisiasi, kelahiran kembali juga memiliki 

potensi untuk mengubah pemahaman dan identitas individu serta masyarakat, membawa 

transformasi yang mendalam dalam hubungan mereka dengan iman dan budaya. 

 

Dengan demikian, pertanyaan penelitian berkaitan dengan konsep kelahiran kembali, 

perannya sebagai ritus inisiasi dalam komunitas Kristen, serta dampaknya dalam transformasi 

budaya dan identitas masyarakat Batak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

sosio-historis, dengan temuan menunjukkan pentingnya konsep kelahiran kembali dalam 

membentuk pemahaman teologis dan transformasi masyarakat. 

 

Kata kunci : Lahir kembali, komunitas Yohanes, Baptisan, transformasi 
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ABSTRACTION 

This paper discusses the concept of rebirth as an initiation ceremony in Christianity, focusing 

on how this concept is depicted in the conversation between Jesus and Nicodemus in John 

3:1-21. The study adopts the socio-historical method as a hermeneutical approach to analyze 

the text. The aim is to explore the theological ideas contained in the text by considering its 

socio-historical context. 

 

Research Questions: 

1. How is the concept of rebirth perceived in the conversation between Jesus and Nicodemus 

in John 3:1-21? 

2. How does the concept of rebirth function as an initiation rite in the Christian community 

and how does it relate to baptism? 

3. What is the role of rebirth in shaping individual identity and transformation in Batak 

society based on historical experiences of evangelization? 

 

Research Methods: 

This research uses a socio-historical method approach to analyze the text of John 3:1-21. This 

approach involves understanding the social and historical context in which the text was 

written, including the conflicts, inequalities, and cultural aspects that influenced its 

theological understanding. 

 

Research Findings: 

1. The concept of rebirth in John 3:1-21 shows the importance of spiritual transformation and 

the union of the immanent with the transcendent in the lives of believers. 

2. Rebirth serves as a rite of initiation in the Christian community, with baptism as its 

entrance. This changes the understanding of baptism from mere purification to the 

embodiment of rebirth and transformation. 



xviii 
 

3. Batak society underwent a holistic transformation through the concept of rebirth, which 

brought about changes in culture and identity. Evangelism by missionaries also changed 

perspectives and enriched understanding of God. 

 

The Importance of Rebirth: 

This paper asserts that the concept of rebirth has far-reaching implications in the context of 

Christianity. In addition to being the basis of initiation rites, rebirth also has the potential to 

transform the understanding and identity of individuals and communities, bringing about 

profound transformations in their relationship to faith and culture. 

 

Thus, the research questions relate to the concept of rebirth, its role as an initiation rite 

in the Christian community, as well as its impact in transforming the culture and identity of 

the Batak community. The research method used is the socio-historical method, with the 

findings showing the importance of the concept of rebirth in shaping theological 

understanding and community transformation. 

 

Keywords: Born again, John's community, Baptism, transformation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Injil Yohanes cenderung membimbing para pembaca untuk mengambil suatu keputusan 

untuk memilih Yesus sebagai kehidupan. Dalam Injil Yohanes, iman kepada Yesus sebagai 

Mesias merupakan jalan memperoleh hidup dalam nama Yesus (ἵνα πιστεύοντες ζωὴν ἔχητε ἐν 

τῷ ὀνόματι αὐτοῦ). Diskusi panjang mengenai apa arti “percaya kepada-Nya” (πιστεύω εἰς 

αὐτὸν) sebagai syarat untuk mendapatkan keselamatan berfokus kepada pertentangan antara 

karunia dan kebebasan.1 Teolog yang menghargai kejelasan konsep karunia lebih menghargai 

Injil Yohanes sementara mereka yang lebih menuntut autentisitas historis lebih meragukan 

kemuridan Yohanes.2 

Injil Yohanes sepertinya menawarkan dua kemungkinan yaitu percaya serta beroleh 

hidup kekal dan tidak percaya akan menjadi binasa. Yohanes melihat bahwa manusia 

diperhadapkan kepada alternatif-alternatif yang tidak terelakkan. Manusia menghidupi 

pertentangan kuasa-kuasa kosmis. Di satu sisi ada kegelapan  yang semuanya menuju kepada 

kehancuran dan kematian, di sisi lain ada terang (yang dikaitkan dengan penglihatan, Roh, air 

kehidupan, roti kehidupan, terang dunia, persekutuan dengan Allah) yang membawa kepada 

keselamatan dan kehidupan di zaman yang baru. Pada akhirnya, keputusan memilih antara terang 

dan gelap mempengaruhi seluruh eksistensi manusia.3 Dengan demikian, Injil Yohanes 

mengarahkan pembaca kepada iman dalam Yesus sebagai Mesias yang digambarkan dalam 

hidup dalam terang dan kemenangan. Lebih lanjut, iman kepada Yesus merupakan komitmen 

personal dalam mewujudkan damai sejahtera (Yoh. 16:33).  

Dalam rangka itu, tema yang secara khusus ditekankan oleh Injil Yohanes adalah 

kelahiran kembali. Sebagaimana tampak dalam percakapan Yesus dengan Nikodemus, lahir 

kembali adalah syarat untuk bisa mengimani Yesus. Ketika Nikodemus sedang menyatakan 

bahwa Yesus adalah seorang pengajar yang diutus Allah secara khusus (Yoh. 3:2), Yesus 

meresponsnya dengan memberikan pengajaran khusus tentang kelahiran kembali dalam 

korelasinya dengan kerajaan Allah (Yoh. 3:3). Pengajaran tentang tersebut (gennethe anothen)4 

                                                           
1 Kirk R. MacGregor, A Historical and Theological Investigation of John’s Gospel (Cham, Switzerland: 

Palgrave Macmillan, 2020), 109. 
2 Ibid., 110.  
3 Barnabas Lindars, The Gospel of John (Grand Rapids, Michigan: W. M. B. Eerdmans Publ. Co., 1986), 24. 
4 Ada beberapa penerjemahan untuk kata ini, misalnya Keener menggunakan istilah “Birth from Above” 

dalam Craig S. Keener, The Gospel of John: A Commentary-Volume 1 (Michigan: Baker Academic, 2003), 537. 
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mendapat kedudukan penting dalam Yohanes 3. Kelahiran kembali kemudian menjadi kunci 

seseorang untuk masuk Kerajaan Allah. Pemahaman ini tidak terdapat di injil-injil yang lain. 

Berkaitan dengan itu, Penulis melihat bahwa tema lahir kembali perlu untuk dipahami dalam 

konteks sosio historisnya.  Hal itu dibutuhkan untuk memahami apa arti perkataan Yesus dalam 

Injil Yohanes.5  

Dalam Injil Yohanes, tokoh Nikodemus ditampilkan lebih awal daripada tokoh 

perempuan Samaria (pasal 4) dan orang buta (pasal 7), yang masing-masing mengalami 

pengalaman unik dengan Yesus. Nikodemus memberikan gambaran yang lengkap tentang siapa 

Yesus Kristus dan bagaimana dia datang ke dunia. Nikodemus adalah pemimpin Yahudi yang 

dihormati. Tidak diragukan lagi dia telah menyaksikan dan mempertimbangkan semua tindakan 

Yesus, baik di dalam Bait Allah maupun di tempat lain. Injil Yohanes menceritakan tentang 

Nikodemus tiga kali yang memperlihatkan penting dan uniknya perannya. Yesus menjelaskan 

kepada Nikodemus tentang tugas pribadi-Nya dan tugas Bapa-Nya yaitu untuk menunjukkan 

kasih Allah yang besar kepada orang-orang yang berdosa melalui kematian-Nya di kayu salib.  

Sama seperti dalam pasal 4, di mana Yesus berbicara dengan perempuan Samaria, 

pertemuan Yesus dengan Nikodemus telah memengaruhi banyak pembaca. Mengapa Nikodemus 

bertemu dengan Yesus pada malam hari? Mungkin dia takut atau malu untuk bertemu dengan 

Yesus di siang hari. Meskipun ini mungkin benar, teks tidak menjelaskan waktu kunjungannya. 

Namun, sebenarnya, Nikodemus bertemu dengan Yesus dan bertanya tentang pekerjaan pribadi 

dan tujuan yang dia lakukan. Sebagai anggota dewan penguasa Yahudi, tentu saja dia 

bertanggung jawab untuk mengetahui tentang guru atau figur masyarakat lainnya yang mungkin 

dianggap menyesat oleh kelompok mereka. Berbicara dengan Yesus, Nikodemus menyadari 

keilahian Yesus dan rencana Allah.6 Setelah mereka berbicara pada malam itu, Yesus dengan 

cepat memberi tahu Nikodemus bahwa dia "harus dilahirkan kembali" jika dia ingin melihat dan 

masuk ke dalam Kerajaan Allah. Ini adalah tanda awal bahwa seseorang harus percaya dan 

menerima kehidupan kekal, yang Yesus berikan kepada dunia (Yohanes 3:3,5). Yesus 

menegaskan pribadi dan tujuan misi-Nya kepada Nikodemus dengan menggunakan metafora dan 

simbol-simbol dari Perjanjian Lama. 

                                                                                                                                                                                           
Sementara Martyn menerjemahkannya sebagai born anew, dalam J. Louis Martyn, History and Theology in the 

Fourth Gospel, The New Testament Library (Louisville; London: Westminster John Knox Press, 2003), 117. 
5 Leon Morris, The Gospel According to John, eBook., The New International Commentary on the New 

Testament (Grand Rapids, Michigan: William B. Eerdmans Publishing Company, 1995), 56. 
6 Herman    N.    Ridderbos, The    Gospel According   to   John   A   Theological   Commentary (Grand   

Rapids,   Michigan:   William   B.   Eerdmans Publishing Company, 1997), 71.  



3 
 

Niat baik Nikodemus untuk bertemu Yesus pada waktu malam itu tidak sia-sia. Karena 

dia seorang Farisi dan pemimpin Yahudi, tindakannya ini dapat dianggap berbahaya. Namun, 

keingintahuannya akan pribadi Yesus tidak membuatnya takut akan ancaman yang ditawarkan 

oleh orang-orang Farisi dan pemimpin Yahudi lainnya. Nikodemus tampaknya sudah siap untuk 

menerima konsekuensi. Pada saat itu, Nikodemus masih setengah-setengah: ia secara diam-diam 

menjadi murid Yesus dan tetap berada di kalangan orang Farisi. Dalam The Origins of John's 

Gospel, Coser menyebut orang seperti ini sebagai renegade.7 

Situasi seperti ini dapat dianggap sebagai ancaman bagi kelompoknya. Itu mungkin 

alasan utama Nikodemus bertemu dengan Yesus pada waktu malam hari. Terjadi diskusi yang 

panjang, dan tampaknya penjelasan yang diberikan Yesus jauh melampaui pertanyaan dan segala 

sesuatu yang ada di dalam pikiran dan hati Nikodemus. Namun, jelas bahwa pertemuan pertama 

Nikodemus dengan Yesus pada malam itu membuatnya semakin percaya kepada Yesus. 

Nikodemus menjelaskan Yesus sebagai utusan Allah yang datang dari atas (sorga) dengan tujuan 

yang besar dan mulia: untuk menunjukkan kasih Allah kepada dunia (manusia) yang berdosa. 

Tema utama yang ditekankan oleh rasul Yohanes dalam Injilnya adalah bahwa Yesus 

memberikan hidup kekal kepada setiap orang yang mau percaya kepada-Nya. Ini dimulai dengan 

kebangkitan dan kebangkitan Yesus yang merupakan puncak dari pekerjaan Yesus untuk dunia. 

Kisah tentang kebangkitan Lazarus, yang ditemukan dalam Yohanes pasal 11:1-44, dapat 

dimengerti sebagai indikasi akan zaman yang akan datang. 

Bila dilihat dari sudut pandang orang-orang Yahudi, perbedaan sosial antara Nikodemus 

dan Yesus dapat terlihat sangat besar. Nikodemus berada di sisi kekuasaan dan otoritas. Yesus, 

di sisi lain, adalah orang sederhana yang bekerja sebagai pemahat kayu, membangun rumah, dan 

membuat meja dan kursi seperti tukang kayu lainnya. Tetapi Yesus tampak terhormat, 

berkharisma, dan bertanggung jawab dalam setiap perkataan dan tindakan-Nya, meskipun dia 

tidak pernah memegang jabatan politik.  

Dalam upaya melindungi orang Israel dari ajaran yang menyimpang, Nikodemus 

mempelajari pelayanan Yesus. Namun, ia tertarik pada pribadi Yesus Kristus yang sedang 

dipelajari. Tampaknya kedatangan Nikodemus dalam menjumpai Yesus pada malam hari 

dilakukan untuk menghindari keramaian. Margaret Barker berpendapat bahwa alasan Nikodemus 

bertemu dengan Yesus pada malam hari adalah karena ia khawatir bahwa para pengajar Yahudi 

lainnya mungkin mengira dia menerima "ajaran terlarang".  Salah satu ajaran "simbolis" yang 

                                                           
7 Marc-André Argentino and Guy  Bonneau. Stanley E. Porter, ed., The Origins of John’s Gospel (Leiden: 

Brill, 2016), 62.  
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diberikan Yesus pada akhir percakapan adalah situasi malam, yaitu ketika Dia berbicara tentang 

perbedaan antara "gelap dengan terang".8 

Kedatangan Nikodemus kepada Yesus berbeda dari orang Farisi lainnya. Orang-orang 

Farisi lainnya berpendapat bahwa Yesus memiliki pengetahuan yang sederhana tentang Taurat 

atau Perjanjian Lama. Mereka mengajukan pertanyaan sulit di depan umum untuk 

mendiskreditkan-Nya karena mereka khawatir bahwa pengajarannya akan menyesatkan orang-

orang yang tidak tahu. Mereka melihat Yesus bergaul dengan pemungut cukai, pelacur, dan 

banyak orang berdosa. Akibatnya, beberapa orang mempertanyakan penilaian-Nya, yang lain 

mempertanyakan perhatian-Nya terhadap ritual Yahudi yang murni, dan yang lain 

mempertanyakan moralitas-Nya (Yohanes 9:16).  

Mereka melihat mukjizat Yesus dan tidak dapat menolaknya. Namun, mereka 

mempertanyakan kekuatan tanda-tanda yang dia lakukan. Orang Farisi bahkan menuduh Yesus 

sebagai orang yang kerasukan setan (Yohanes 7:20; 8:48). Tetapi Nikodemus melihat mukjizat 

yang sama dan percaya bahwa tanda itu pasti dari Allah. "Rabi, kami tahu bahwa Engkau datang 

sebagai guru yang diutus Allah; sebab tidak ada seorang pun yang dapat mengadakan tanda-

tanda yang Engkau adakan itu, jika Allah tidak menyertainya," kata dia dalam Yohanes 3:2. Dia 

percaya bahwa mujizat Yesus adalah tanda.  

Ada beberapa orang Farisi yang khawatir bahwa Yesus akan memulai revolusi politik. 

Namun, Nikodemus terus bertanya, "Apakah Yesus adalah Mesias?" dan banyak orang Yahudi 

menanyakan pertanyaan yang sama. Sebagian besar orang Farisi akhirnya menyimpulkan bahwa 

Yesus bukanlah Mesias. Mereka berpendapat bahwa Yesus menentang hukum Taurat, tidak 

spiritual, dan bahkan memilih teman-teman yang salah. Dalam hal ini, Nikodemus belum sampai 

pada kesimpulan apa pun, jadi dia datang pada malam itu untuk mencari tahu siapa Yesus dan 

tugas apa yang harus dia lakukan.  

Allah akan berperang untuk Israel dan memenangkan mereka jika Yesus benar-benar 

Mesias. Mesias akan mengalahkan semua musuh-Nya dan kembali duduk di takhta Daud. Jika 

Yesus bukan Mesias, semua orang Yahudi akan mengalami malapetaka. Banyak orang Yahudi 

akan mati jika dia memulai revolusi seperti yang dipahami orang Yahudi pada umumnya—

pemberontakan fisik terhadap kekuasaan penjajah atau Romawi. Semuanya bergantung pada 

apakah Nikodemus dapat memahami dan mempercayai Yesus atau tidak. Bukan jawaban Yesus 

yang penting. Pembaca pasti dapat menduga bahwa pada malam itu, Yesus banyak berbicara 

                                                           
8 Margaret  Barker, King  of  the  Jews  Temple Theology in John’s Gospel (London: SPCK, 2014), 42. 
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kepada Nikodemus. Sementara Yesus sebenarnya berbicara kepada Nikodemus tentang banyak 

hal lain, dua puluh satu ayat ini hanyalah sebagian kecil dari inti percakapan mereka.  

Dalam Yohanes 3:1-2, penulis menyoroti bagian yang sangat jelas dan dalam sekali 

tentang siapa Yesus dan tujuan memperkenalkan diri-Nya. Di sini dijelaskan bahwa Yesus 

berasal dari sorga dan telah datang ke dunia untuk menyelamatkan dunia dari hukuman Allah. 

Namun, seperti yang diketahui pada bagian ini Yesus memberi tahu Nikodemus tentang asal-usul 

dan tujuan-Nya, meskipun Nikodemus tidak mengerti apa yang Yesus maksudkan. Tidak seperti 

yang diharapkan, jawaban atas pertanyaannya sangat berbeda. Yesus pertama-tama berbicara 

tentang rencana Allah untuk dunia dan bagaimana Dia bertindak untuk menyelamatkan dunia 

dari dosa ketika Dia menjelaskan pribadi dan tujuan-Nya datang ke dunia. Yesus juga 

menyampaikan betapa pentingnya bagi manusia untuk menanggapi kasih Allah dan hidup kekal 

yang diberikan kepada mereka yang percaya kepada Anak-Nya yang tunggal. Keberadaan Allah 

yang diakui oleh Nikodemus dan Yesus, adalah pemahaman yang mendasar bagi orang Yahudi 

dan tidak perlu dipertanyakan lagi. 

Pada masa itu, semua orang Yahudi percaya pada keberadaan Yang Ilahi. Ini berbeda 

dengan orang bukan Yahudi, yang percaya kepada banyak dewa dan seringkali acuh tak acuh 

terhadap manusia. Suatu tindakan harus diambil untuk menyenangkan mereka, mendapatkan 

bantuan dari mereka, atau setidaknya mencegah para dewa membuat mereka sakit hati. Dalam 

hal ini, Yesus menunjukkan hubungan yang luar biasa antara Allah dan kehidupan-Nya. Dia 

mengatakan bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya ke dunia. Nikodemus menyadari bahwa 

Allah mengasihi orang Yahudi. Itu sudah diketahui oleh semua orang Yahudi. 

Selama Nikodemus berbicara dengan Yesus, dia tidak tahu apa yang Yesus katakan 

kepadanya. Tampaknya Nikodemus tidak dapat memahami kebenaran yang disampaikan Yesus. 

Yesus mengatakan bahwa kasih Allah terhadap dunia yang salah ini "begitu besar dan dalam". 

Untuk menyelamatkan orang-orang yang bersalah, Allah mengirimkan Anak-Nya yang tunggal 

ke dunia. Meskipun Yesus mengungkapkan banyak hal, itu sepertinya "tersembunyi" bagi 

Nikodemus dan membutuhkan bukti tambahan. Dari perspektif manusia yang menerima 

keselamatan, kata kerja "telah mengaruniakan" (Anak-Nya yang tunggal dalam 3:16) digunakan 

untuk menunjukkan bahwa Allah memberikan keselamatan kepada dunia ini secara gratis.  

Yesus dengan jelas menyatakan kepada Nikodemus bahwa Anak Manusia akan 

melakukan hal yang sama seperti Musa yang meninggikan ular di padang gurun. Tubuh Manusia 

Yesus harus ditinggikan, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya dapat memperoleh hidup 

yang kekal. Atas perintah TUHAN, Musa membuat ular dari tembaga dan mengikatnya pada 
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sebuah tiang kurang lebih lima belas abad sebelum kelahiran Yesus. Ini terjadi dalam Kitab 

Bilangan, pasal 21, ayat 4-9. Sebagian besar orang Israel pada masa Musa berlutut atau berbaring 

di tanah dengan mata terbelalak ketakutan dan lengan terentang memohon. Karena 

ketidaksetujuan mereka, ular berbisa menggigit mereka semua. Semua orang yang melihat ular 

berbisa yang dipagut oleh ular tembaga yang ditinggikan Musa (Bilangan 21:9).  

Yohanes 3 : 14-15 menceritakan tentang kehidupan dan peran Yesus. Ini adalah 

interpretasi dari kisah perjalanan orang Israel di padang gurun dari Mesir ke Kanaan. Salah satu 

orang membandingkan peristiwa ular tembaga dengan penyaliban Yesus di Golgota. Sama 

seperti Musa meninggikan ular tembaga di padang gurun dan mengatakan bahwa setiap orang 

yang telah dipagut ular tembaga akan hidup (selamat), orang yang berdosa dan percaya kepada 

Yesus akan selamat dari hukuman abadi. Yesus berbicara tentang peninggian Anak Manusia, 

yang Dia perankan sendiri. Dalam bagian ini, kata "ditinggikan" memiliki arti ganda, seperti 

yang terlihat dalam Yohanes 8:28; 12:32, 34 (= pemuliaan-Nya), yang pasti akan ditunjukkan 

dengan kebangkitan-Nya dari kayu salib. Perbandingan ini, menurut Ridderbos, memberi arti ke 

depan sebagai “tertium comparationis,” karena unsur pemuliaan tidak dapat diterapkan pada 

ular.9  

Pentingnya penebusan-historis peristiwa "diangkat/ditinggikan" dalam konteks ini terlihat 

dari ayat-ayat Matius 16:21 dan Lukas 9:22, di mana kerendahan hati Anak Manusia 

digambarkan sebagai jalan pemuliaan-Nya dan dikaitkan dengan rencana keselamatan Allah. 

Alasannya jelas: penderitaan dan kematian Yesus adalah cara Dia akan kembali kepada Bapa-

Nya dan dimuliakan oleh Bapa-Nya sehingga Ia dapat memberikan hidup yang kekal kepada 

mereka yang percaya kepada-Nya (3: 15). 

Konsep kelahiran kembali dalam Injil Yohanes dirujuk sebagai pekerjaan Allah Bapa 

atau dengan kata lain sebagai anugerah. Orang yang masuk ke dalam Kerajaan Allah bukanlah 

hasil upaya manusia melainkan oleh pekerjaan Bapa. Lahir kembali dalam teks Yohanes adalah 

kunci untuk memahami anugerah yang membuat seseorang masuk dalam Kerajaan Allah. 

Polemik muncul karena Yohanes ingin meyakinkan orang Yahudi yang belum percaya kepada 

Yesus yang membuatnya memberi penekanan bahwa iman lebih penting daripada perbuatan. 

Konsep Kerajaan Allah dalam Injil Yohanes juga agak berbeda dengan Injil lain, karena 

penulis Yohanes memaknainya sebagai kehidupan kekal.10 Dalam Injil sinoptik pertobatan dan 

Kerajaan Allah merupakan tema sentral khotbah Yesus sementara di Injil Yohanes konsep 

                                                           
9 Raymond E. Brown, The  Gospel and Epistles of John: A Concise Commentary (Collegeville, Minnesota: 

The Liturgical Press, 1988), 81. 
10 Köstenberger, Encountering John: The Gospel in Historical, Literary, and Theological Perspective, 29. 
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Kerajaan Allah jarang ditemukan. Arti kerajaan lebih mengarah kepada sebuah pemerintahan 

ketimbang wilayah. Kelahiran kembali menjadi suatu syarat yang diungkapkan Yesus agar 

seseorang bisa masuk ke dalam Kerajaan Allah yang berarti kehidupan kekal.  

Konsep kerajaan Allah tersebut berakar dari pemikiran Yahudi. dimana Kerajaan Allah 

dipahami lebih sebagai penyelenggaraan pemerintahan Allah atas dunia, yang biasanya terkait 

dengan ide-ide kesucian, ritual dan nasionalisme Yahudi. Namun demikian, kerajaan Allah 

dalam pemikiran Yesus terpisah dari semua ide kemurnian, hukuman, upah atas karya baik dan 

keniscayaan untuk menerapkannya sebagai realitas dunia. Yesus malah melihat Kerajaan Allah 

sebagai realitas spiritual, yang datang melalui karya penyembuhan orang sakit dan kabar baik 

bagi kaum miskin. Dalam perkembangan teologi Kristen kemudian kerajaan Allah dan pribadi 

Yesus dikaitkan secara erat. Dalam hal ini, konsep kerajaan Allah digandengkan dengan ide lahir 

dari atas atau kembali (anothen).  

Penetapan penerjemahan kata anothen perlu mendapat perhatian. Guthrie misalnya 

menerjemahkannya sebagai kelahiran kembali dengan terminologi barter. Guthrie berpendapat 

bahwa dilahirkan kembali merupakan barter kondisi kehidupan lama seseorang pada kehidupan 

yang baru, penerimaan status baru yaitu perjalanan rohani (spiritual journey) yang masuk pada 

relasi yang baru dengan Allah. Dilahirkan kembali berarti proses seseorang yang memilih 

percaya pada Yesus dan mendapatkan kuasa menjadi anak-anak Allah (Yoh. 1:12).11  

Paul E. Little memberi penjelasan kelahiran kembali dari segi Ilahi sebagai perubahan 

dalam hati seseorang yang baru menerima Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat, 

asumsinya sebagai berikut, “Kelahiran kembali atau diperanakkan pula, adalah segi Ilahi apa 

yang disebut perubahan hati, yang kalau dilihat dari segi manusiawinya disebut pertobatan atau 

berpaling”.12 Jika perubahan hati kemudian disebut sebagai pertobatan, bagaimana pembaca 

memahami bahwa kelahiran kembali adalah karunia Allah? 

Kelahiran kembali dalam Injil Yohanes berbeda dari pertobatan menurut agama Yahudi 

yang terjadi lewat baptisan dan sunat. Lahir kembali di dalam Injil Yohanes dihubungkan dengan 

lahir dari air dan dari Roh yang membawa seseorang dapat melihat dan masuk ke dalam kerajaan 

Allah. Karunia Allah melalui pengudusan dari dosa (lahir dari air) dan pelimpahan Roh Kudus 

kemudian memampukan seseorang hidup dengan benar, seperti terlihat dalam Yohanes 3:6, 

“Yang lahir dari daging adalah daging, dan yang lahir dari roh adalah roh.”  

                                                           
11 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 2 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 66. 
12 M. Oci, “Konsep Kelahiran Baru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen,” Veritas Lux Mea: 

Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2 (1), 2020:  44-56. 
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Daging di dalam Perjanjian Baru sering dihubungkan dengan dunia dan kejahatan, dan 

Injil Yohanes merujuknya sebagai kehendak dari manusia fana, termasuk batasan-batasan 

pikirannya, atau juga kehidupannya di dunia.13 Berangkat dari pemahaman itu, Yohanes 

memperlihatkan bahwa perbuatan baik tidak membawa manusia masuk Kerajaan Allah 

melainkan kelahiran kembali yang merupakan aksi Allah sendiri. Dengan demikian lahir dari 

Roh berarti kehidupan manusia yang dipenuhi oleh Roh Allah yang membuatnya hidup berbeda 

dari dunia. Semua usaha manusia tidak membuatnya masuk dalam Kerajaan Allah, seseorang 

harus dilahirkan kembali dulu yakni lahir dari atas, dan Roh Allah menciptakan ulang dirinya, 

supaya dia dapat memasuki kerajaan Allah.  

Alexander S. Jensen dalam bukunya The Gospel as Witness, menyatakan bahwa 

kelahiran kembali adalah supernatural regeneration. Konsep ini ditemukan dalam dialog antara 

Nikodemus dengan Yesus. Menurut Jensen,14 ada dua pokok penting dalam dialog itu yaitu: 

pertama, tentang keselamatan dan pribadi Yesus; dan kedua, tentang bahasa iman Kristen untuk 

mengungkapkan kerygma. Untuk memahami Yesus Kristus sebagai Anak Allah tidak cukup dari 

perspektif agama Yahudi yang diwakili Nikodemus, tetapi orang harus lahir dari atas dulu atau 

lahir kembali. Yesus tidak hanya guru seperti yang dikenal Nikodemus. Pribadi Yesus harus 

dipahami secara benar dari perspektif Kerajaan Allah, bahwa pemahaman tentang bagaimana 

masuk ke dalam Kerajaan Allah berkaitan dengan pemahaman akan pribadi Yesus. Menurut 

Jensen konsep "supernatural regeneration" paralel dengan pemikiran religius helenistik, namun 

masih belum ditampilkan dalam Yudaisme atau Kekristenan perdana.15 Konsep supernatural 

regeneration digunakan untuk menggambarkan transisi dari keadaan duniawi kepada keadaan 

ilahi. Tubuh fisik harus diganti dengan tubuh intelektual lewat lahir kembali (regeneration). 

Individu harus diubah dari eksistensinya sebagai manusia kepada eksistensi sebagai ilahi. 

Apakah pemahaman Jensen mengenai supernatural regeneration sesuai dengan pemahaman 

konteks historis jemaat yang menerima Injil Yohanes?  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan esensi utama dalam gagasan kelahiran 

kembali yang dikemukakan Yesus terhadap Nikodemus dalam percakapan mereka di Yohanes 3: 

1-21. Kajian akan menggunakan metode Sosio hitoris terhadap teks tersebut demi meneliti 

eksistensi komunitas Yohanes dan berbagai konteks yang melingkupinya, demi menerangkan 

konsep Kerajaan Allah dalam pemahaman mereka. Hal tersebut akan menolong kita untuk 

                                                           
13 Leon Morris, Reflections on the Gospel of John  (Massachusetts: Hendrickson Publishers, 1986), 88 – 84. 
14 Alexander S. Jensen,  John's  Gospel as Witness: The Development of the Early Christian Language of 

Faith (London: Routledge, 2016), 98 – 100. 
15 Alexander S. Jensen, John's Gospel as Witness, 100-102. 
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menggagas eksistensi Kerajaan Allah yang dimaksud dalam teks sebagai kehidupan kekal dan 

identitas baru terhadap komunitas Yohanes dalam konteks tekstual, yang dikontekstualisasi 

terhadap orang percaya masa kini. Identitas baru perlu dipahami dari konteks sosio-historis 

karena beberapa peneliti memahami konsep kelahiran kembali hanya dari sisi teologis, yaitu soal 

keselamatan melalui Roh, dan melupakan konteks jemaat yang diajaknya bicara. Dalam 

karyanya Historical Tradition and the Fourth Gospel, C.H. Dodd menjelaskan bahwa ada tradisi 

yang sangat tua dalam komunitas Yohanes yang mempengaruhi gaya penulisannya.16 Karena 

penemuan ini, waktu kapan Injil ini ditulis dan konteks jemaat perlu ditelusuri dengan baik.  

Untuk menemukannya, penulis menggunakan pendekatan sosio-historis. Pendekatan 

sosio historis menurut Norman K. Gottwald merupakan perpaduan antara metode historis-kritis 

dan metode sosial sains, di mana metode histori-kritis digunakan mencoba membangun asal usul 

sebenarnya dari teks untuk menilai kemungkinan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Metode sosial-

sains, melengkapi metode historis-kritis dalam usaha memahami teks, dengan menyelidiki 

kelompok-kelompok sosial yang saling berinteraksi dalam struktur sosial yang menyangkut 

aspek-aspek utama dalam kehidupan umum seperti ekonomi, pemerintahan, hukum, perang dan 

ritual keagamaan. Mengacu pada pemahaman itu maka kritik sosial historis menekankan 

bagaimana makna dihasilkan oleh manusia yang berinteraksi satu sama lain dalam sistem sosial 

budaya yang kompleks pada masa silam.  

Selanjutnya John H. Elliott menyatakan bahwa metode ini bertujuan melakukan 

penyelidikan terhadap teks dan konteks geografis, sejarah, ekonomi, politik, budaya dan konteks 

keagamaan. Sehubungan dengan hal itu, Tom Bottomore mengatakan bahwa metode sosio-

historis akan menekankan perbedaan dalam pola perilaku, kebiasaan dan norma di tempat dan 

waktu yang berbeda. Selanjutnya Peter N. Stearns menyatakan bahwa sosio-historis memperluas 

subjek penyelidikan sejarah dalam hal kelompok-kelompok orang dan berbagai kegiatan yang 

terbuka untuk penyelidikan dan bekerja untuk mengembangkan sumber-sumber informasi baru 

dan menggunakan sumber-sumber yang dikenal dengan cara-cara baru untuk mempertahankan 

definisi-definisi ulang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sosio-historis menguraikan 

hubungan timbal balik antara teks-teks alkitab yang kompleks dan mengungkapkan makna teks 

dalam sejarah sebelum teks dituliskan, sehingga dengan melihat hubungan itu akan mampu 

memanifestasi masalah yang timbul dalam kehidupan sosial. Dalam hal ini, tugas eksegesis yang 

menganalisis dimensi sosial dan budaya teks dan konteks lingkungan melalui pemanfaatan teori 

dan ilmu-ilmu sosial.  

                                                           
16 C. H. Dodd, Historical Tradition in the Fourth Gospel (Cambridge: Cambridge University Press, 1976); 

Morris, The Gospel According to John, 57. 
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Dengan melihat pemahaman para ahli tersebut, metode penafsiran sosio-historis dapat 

diartikan sebagai penelitian teks dalam Injil dengan meneliti latar belakang dan asal usul yang 

sebenarnya dari nas tersebut. Latar belakang atau asal usul mencakup penelitian akan peristiwa 

yang terjadi, komunitas sosial yang saling berinteraksi dalam peristiwa tersebut. Metode ini juga 

akan meneliti situasi sosial yang mencakup keadaan ekonomi, pemerintahan (politik), hukum 

(kebiasaan dan norma), budaya dan keagamaan. Dengan menyelidiki latar belakang dan asal usul 

pada masa lampau, pembaca memahami ekspresi keprihatinan masyarakat yang berpusat pada 

karya Yesus sebagai proyeksi realitas sosial kontemporer. Dengan demikian makna yang 

terkandung dalam Injil dapat dipahami dengan lebih efisien, efektif dan realitas. 

Dengan demikian, pembahasan akan kelahiran kembali akan mendesak kebutuhan untuk 

merekonstruksi komunitas-komunitas yang menjadi latar belakang penulisan Injil Yohanes, 

dalam hal ini komunitas dalam studi Injil Yohanes. Pendekatan ini mengisyaratkan argumen 

bahwa sebuah kelompok Kristen mula-mula (bukan perseorangan, tetapi komunitas) telah 

berperan penting membentuk tradisi Injil Yohanes. Yohanes bersaksi tentang Yesus keilahian 

dan misi profan Kristus untuk menawarkan keselamatan kepada semua orang. Penulis melihat, 

pembahasan ini sangat jarang sekali pada gereja-gereja masa kini yang cenderung memahami 

kelahiran kembali dalam makna spiritual dan melepaskan makna sosio-historis yang justru 

sangat mempengaruhi Yohanes. 

Namun dalam hal ini, penulis melihat, pembahasan akan kelahiran kembali ini jarang 

sekali terbuka pada gereja-gereja masa kini termasuk dengan gereja Huria Kristen Protestan. 

Pada umumnya Gereja sebatas membahas tentang baptisan yang dilangsungkan di setiap gereja. 

Hal ini lah yang mendasari penulis ingin merekonstruksikan kelahiran kembali dalam 

pemahaman gereja masa kini, khususnya gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) sebagai 

fokus dari penelitian dalam tulisan ini. Sesungguhnya Kelahiran kembali dalam dialog Yesus 

dengan Nikodemus, merupakan narasi yang sangat relevan dengan gereja masa kini, karena 

narasi tersebut merupakan suatu hal yang terselubung, karena Yohanes dengan tegas 

mengatakan kelahiran kembali suatu jalan menuju Kerajaan Allah. Bagaimana kelahiran 

kembali menjadi suatu inisiasi17 umat dan sekaligus kelahiran kembali merupakan suatu 

                                                           
17 Inisiasi adalah suatu kegiatan atau perayaan ritus yang menjadi tanda masuk atau diterimanya seseorang di 

dalam sebuah kelompok masyarakat. Inisiasi merupakan suatu tanda formal diterimanya seseorang menjadi dewasa 

di dalam satu komunitas tertentu, dengan berbagai cara atau ritual yang dilakukan setiap komunitas. Inisiasi dalam 

kekristenan sering ditandai dengan sakramen khususnya sakramen baptisan. Baptisan menjadi sebuah tanda 

seseorang diterima di dalam suatu komunitas, dengan praktek yang berbeda setiap komunitas.17 Gereja Katolik 

sebagai kelompok sosial yang berdasarkan pada iman akan Yesus Kristus, melaksanakan upacara inisiasi, di mana 

melalui inisiasi itu, orang resmi menjadi anggota gereja, yang nampak dalam peristiwa baptisan. Gereja memiliki 

inisiasi yang diwujudkan dalam penerimaan sakramen inisiasi. Seseorang yang ingin menjadi warga gereja harus 
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identitas yang baru dalam suatu komunitas gerejawi. Sama hal nya dengan, kehadiran 

Nikodemus dalam Injil Yohanes merupakan perwakilan dari komunitas yang biasanya terlihat 

sebagai orang yang benar-benar tertarik pada Yesus tetapi gagal memahaminya. Kehadiran 

Nikodemus jelas tidak untuk dirinya sendiri tetapi untuk kelompoknya (3:2) atau orang-orang 

Kristen Yohanes. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengkonstruksi esensi 

kelahiran kembali secara teologis dan merupakan suatu implementasi dari pemahaman injil 

Yohanes akan kelahiran kembali tersebut di dalam Gereja Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP), karena pokok pengajaran ini masih menjadi pergumulan umat Kristen pada umumnya 

dan secara khusus dalam konteks Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). 

Secara historis maupun secara teologis–eklesiologis, HKBP memiliki sejumlah potensi 

dan kekuatan untuk ikut mengembangkan kerajaan Allah melalui pemberdayaan warga jemaat 

untuk melaksanakan panggilan imamatnya, sehingga mampu membawa perubahan di tengah-

tengah masyarakat, bangsa dan negaranya. Secara umum dapat dikatakan, selama ini HKBP 

menghabiskan energi terutama untuk menangani konflik internal gereja, sehingga persekutuan, 

kesaksian dan pelayanan kurang berperan dalam memberdayakan warga jemaat untuk 

melakukan transformasi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Kegiatan 

gereja lebih bersifat ritual dan berorientasi kepada kelompok dewasa, dan sangat kurang dalam 

pembinaan sekolah minggu, remaja, atau pemuda maupun perempuan.18 

Dalam konteks HKBP belum ada teori atau rumusan yang jelas mengenai konsep 

kelahiran kembali namun dalam gereja HKBP kelahiran kembali dicakup ke dalam sakramen 

Baptisan Kudus. Baptisan adalah saluran kemurahan Allah bagi manusia, anak-anak dan yang 

dewasa, karena melalui baptisan itu Gereja berdiri di tengah dunia ini, dan melalui iman 

dijadikan layak menerima keampunan dosa, kelahiran kembali, kelepasan dari kuasa maut dan 

dari kuasa iblis, dan memperoleh kebahagian kekal. 

Jika dikaitkan dengan rumusan eklesiologi HKBP, HKBP belum optimal menempatkan 

pokok pengajaran kelahiran kembali sebagai fondasi eklesiologis. Rumusan eklesiologis 

tentang baptisan serta perjamuan belum memberi nilai pada kelahiran kembali. Padahal dalam 

konfesi HKBP dideskripsikan bahwa HKBP meyakini anak-anak yang dibaptis berhak atas 

status dan kehidupan baru sebagai anak-anak Allah sekaligus pewaris harta Kerajaan Allah, 

                                                                                                                                                                                           
menerima sakramen yang terdiri dari sakramen baptis, krisma dan ekaristi. Sakramen inisiasi ini membawa dan 

membuat atau melantik seseorang menjadi orang katolik dengan segala hak dan kewajibannya. Dengan demikian, 

dapat dipahami orang yang menerima sakramen inisiasi menjadi milik Kristus sepenuhnya. 
18 Samosir, P,  Perkembangan Pemahaman Misi Di HKBP Dan Pengaruhnya Terhadap Usaha Pendidikan 

(Yogyakarta : Universitas Kristen Duta Wacana, 2012). In Katalog.Ukdw.Ac.Id. 

Http://Katalog.Ukdw.Ac.Id/Id/Eprint/3708%0ahttps://Katalog.Ukdw.Ac.Id/3708/1/50090244_Bab1_Bab5_Daftarpu

staka.Pdf 
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sorga yang kekal selama-lamanya dari jaminan (garansi) keselamatan dari Yesus Kristus. 

Walau HKBP secara eksplisit menyebut baptisan sebagai bagian dari proses memperoleh 

kelahiran kembali, namun penekanannya justru terhadap ajaran sola fide.  

Disebutkan bahwa kelahiran kembali dapat dialami melalui baptisan, namun hal 

penting dalam proses tersebut adalah “melalui iman yang tumbuh dalam baptisan itu, akan 

layak menerima pengampunan dosa dan kelahiran kembali”.19 Penjelasan yang tegas tentang 

kelahiran kembali tidak ada. Rumusan HKBP tentang Perjamuan Kudus sama sekali tidak 

menyinggung masalah kelahiran kembali, tetapi makna yaitu penebusan dan penerimaan Kasih 

Karunia Yesus Kristus melalui kematian-Nya. Hal ini sangat mempengaruhi sehingga masalah 

kelahiran kembali tidak diutamakan atau dicantumkan dalam dogma HKBP, sehingga 

pemahaman akan warga gereja HKBP juga sangat rancu dengan kelahiran kembali. Oleh karena 

itu, penulis ingin meneliti dan mengetahui bagaimana kelahiran kembali itu menjadi suatu 

inisiasi dalam gereja HKBP dengan suatu identitas baru yang didasarkan pada kritik sosio-

historis Yohanes 3:1-21. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang kemudian menjadi topik 

penelitian ini adalah kelahiran kembali dalam Injil Yohanes 3:1-21. Adapun pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah situasi sosio-historis yang telah ikut melahirkan kepercayaan mengenai 

“Lahir Kembali” sebagaimana ditemukan di dalam Yohanes 3: 3? 

2. Apa dan bagaimana peran penulis Injil Yohanes dalam melahirkan paham tentang “Lahir 

Kembali” ini? Apakah Yohanes sendiri yang telah “menciptakan” istilah tersebut dalam 

rangka menjawab pergumulan teologis yang sedang ia hadapi? 

3. Apa peran sosio-teologis yang diharapkan oleh Yohanes dengan memanfaatkan 

kepercayaan tentang Lahir Kembali. Mungkinkah Yohanes mengharapkan hal “Lahir 

Kembali” ini menjadi ritus inisiasi bagi setiap orang yang hendak mengikut Yesus kala 

itu? 

4. Konstruksi eklesiologis macam apakah yang bisa disumbangkan oleh kepercayaan akan 

Lahir Kembali ini bagi kehidupan bergereja (HKBP?) dewasa ini?  

 

 

                                                           
19 Confessi HKBP 1996 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis latar belakang sosial dan sejarah yang berkontribusi pada perkembangan 

kepercayaan mengenai konsep "Lahir Kembali" sebagaimana terdapat dalam naskah 

Yohanes 3:3. 

2. Menilai peran yang dimainkan oleh penulis Injil Yohanes dalam membentuk dan 

mengembangkan pemahaman mengenai konsep "Lahir Kembali". 

3. Mengidentifikasi aspek sosial dan teologis yang diinginkan oleh penulis Yohanes 

melalui penggunaan konsep "Lahir Kembali" dalam konteks sosial-teologis tertentu. 

4. Menganalisis bagaimana kepercayaan terhadap konsep "Lahir Kembali" dapat 

memberikan sumbangan terhadap pembentukan struktur eklesiologis dan kehidupan 

berjemaat dalam Konteks Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu teologi khususnya pada 

Kelahiran Kembali Merupakan Suatu Upacara Inisiasi Umat Dengan Identitas Baru Suatu 

Penafsiran Sosio Historis Injil Yohanes 3:1-21 Dan Relevansi Dalam Gereja HKBP. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini memberikan suatu ilmu pengetahuan praktis yang dapat 

berguna dan bermanfaat sebagai tambahan informasi yang dapat memperluas wawasan, 

pengetahuan mengenai teori Kelahiran Kembali. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bagian ini memuat bagian pendahuluan sebagai pengantar keseluruhan 

terhadap seluruh bahasan di dalam kajian ini. Pada bab ini, pembahasan 

akan dimulai dengan melihat latar belakang masalah yang disoroti. Kajian 

kemudian dilanjutkan dengan menyertakan rumusan masalah yang dibuat 

secara sistematis, guna mempermudah arah bahasan dalam kajian ini. 

Bagian ini juga memuat tujuan penelitian serta manfaat penelitian, yang 

diakhiri dengan menyertakan sistematika penulisan sebagai penjelasan 

singkat terkait substansi yang akan dibahas dalam kajian. 
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BAB II  SOSIAL POLITIK KEHIDUPAN MASYARAKAT 

Bagian ini memuat pemaparan tentang latar belakang sosial politik 

kehidupan masyarakat ketika Injil Yohanes ditulis. Hal ini ditujukan untuk 

memberikan gambaran untuk memahami teks. Pembahasan dimulai 

dengan menguras tentang penulis waktu dan lokasi penulisan, mengulas 

situasi masyarakat dan internal jemaat, serta mengulas pergumulan-

pergumulan yang dihadapi oleh pembaca Injil Yohanes pada masa lalu 

sehingga memberikan gambaran konkrit tentang gagasan teologi yang 

coba dibangun. Ini juga akan menyentuh pada penelitian tentang asal-usul 

dan keberadaan komunitas Yohanes dengan identitas etnis dan sosial yang 

kompleks. 

 

BAB III PENAFSIRAN TERHADAP YOHANES 3:1-21  

Pada bagian ini ulasan tentang penafsiran terhadap Yohanes 3 ayat 1 

sampai 21 mulai dilakukan secara spesifik. Keterangan-keterangan yang 

diperoleh dari informasi konstruktif dari bagian tulisan sebelumnya 

digunakan untuk menggali nilai teologis melalui kaidah hermeneutis. 

Dalam hal ini arah penggalian ditujukan kepada esensi teologis dari 

gagasan kelahiran kembali yang dimuat dalam teks. Penelusuran executive 

terhadap topik kelahiran kembali melalui pengajaran Yesus dalam 

dialognya dengan Nikodemus dikaitkan dengan tradisi kekristenan yang 

berimplikasi pada upacara inisiasi dalam sebuah komunitas baru. 

 

BAB IV  MAKNA DARI KOMUNITAS DENGAN IDENTITAS LAMA DAN 

IDENTITAS BARU 

Pada bagian ini, kajian akan lebih spesifik lagi mengulas tentang makna 

dari komunitas dengan identitas lama dan identitas baru. Hal ini merujuk 

pada eksistensi Nikodemus dalam percakapan dalam teks sebagai interaksi 

yang dimaknai khusus. Rujukan eskatologis yang dimuat dengan gagasan 

Kerajaan Allah menjadi muara dari pembahasan. Hal tersebut menjadi 

indikator identitas kelompok agama dalam pengertiannya secara umum. 

Yahudi sebagai identitas lama, dan Kristen sebagai identitas baru. Identitas 

baru yang muncul melalui kelahiran kembali merujuk pada transformasi 
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dari keadaan atau bentuk yang lama menjadi yang baru. Kerajaan Allah 

menjadi tujuan yang Yesus sampaikan kepada orang percaya yang 

mengalami kelahiran baru. 

 

 

BAB V KONSTRUKSI EKSKLUSIOLOGIS KELAHIRAN KEMBALI DALAM 

KONTEKS GEREJA MASA KINI 

Pada bagian ini memuat konstruksi eksklusiologis kelahiran kembali 

dalam konteks gereja masa kini. Hal ini akan secara khusus merujuk pada 

pembaptisan sebagai ritus inisiasi dalam komunitas dalam identitas baru. 

Dalam hal ini kelahiran kembali akan dilihat pula dalam hubungannya 

dengan sejarah penginjilan dan baptisan di tanah Batak yang secara 

transformasional mengubah paradigma dan aras peradaban dari 

keterkungkungan menuju pada pembebasan. Baptisan menjadi tindakan 

mewarnai jiwa sekaligus mempersatukan dalam kematian dan kebangkitan 

Kristus. Para misionaris dalam karya penginjilan mereka membawa orang-

orang percaya di kalangan masyarakat Batak untuk dibaptis. Dan ini 

menjadi cikal bakal transformasional masyarakat batak dapat mengenal 

karya pembebasan, tidak hanya secara spiritual, melainkan juga mencakup 

daya hidup propan yang dihidupi secara nyata oleh orang Batak. 

 

BAB VI KESIMPULAN 

Pada bagian ini akan memuat beberapa kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan. Kesimpulan-kesimpulan 

tersebut disusun berdasarkan rumusan masalah yang menjadi acuan 

berpikir dan meneliti yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini 

kesimpulan disusun dalam empat poin khusus untuk menjawab empat 

rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bagian awal dari tulisan ini. 
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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap konteks Sosio-historis dan teologis terhadap 

Injil Yohanes, kajian ini sampai pada beberapa kesimpulan berikut yang disesuaikan dengan 

rumusan masalah yang telah ditetapkan menjadi acuan dalam penelitian ini:  

 

1. Berdasarkan kajian terhadap konteks Sosio historis yang Injil Yohanes, ditemukan bahwa 

teks Injil Yohanes ditulis di Efesus antara tahun 90-100 M di kota Efesus oleh komunitas 

Yohanes yang merupakan generasi kedua dari murid-murid Yohanes. Tujuan dari 

penulisan Injil ini adalah untuk membangun satu konsepsi kepercayaan yang baru 

terhadap komunitas non Kristen, di samping kelompok Kristen yang menjadi bagian dari 

pembacanya. Hal ini mendorong mereka untuk menerima Yesus sebagai Tuhan dan 

juruselamat. Hal ini terlihat salah satunya dengan gagasan yang dibangun dalam Yohanes 

pasal 3 yang menjadi lokus teks dalam kajian ini. Konsep kelahiran kembali ditujukan 

kepada Nikodemus yang pada awalnya merupakan orang yang berada di luar komunitas 

Yesus. Dia adalah seorang pemimpin Yahudi, yang acap kali dalam berbagai kesempatan 

dikisahkan Dalam narasi, kelompok mereka memiliki tendensi dan konfrontasi yang 

hebat dengan komunitas Yesus. Namun penulis Yohanes, di tengah kondisi demikian 

melihat adanya satu celah yang dipakai untuk mewartakan Kristus sebagai pintu masuk 

terhadap kelahiran kembali itu. Merujuk pada konteks historis penganiayaan oleh 

kekaisaran Roma terhadap umat Kristiani, tampaknya lahir kembali juga dapat 

didefinisikan sebagai dimensi baru kehidupan yang diterima oleh orang percaya.  

Ini menjadi penghiburan dalam Kristus atas rasa sakit yang mereka alami akibat 

pertempuran dengan agama negara, kekaisaran Romawi, serta kultus agama non Kristen 

lainnya. Kelompok Johannes mengalami penganiayaan internal dari orang-orang Kristen 

yang mulai dipengaruhi oleh gereja negara dan kultus misteri. Persaingan atas kelompok 

mana yang memiliki pemahaman terbaik dihasilkan dari pengaruh ini. Persaingan ini 

menyebabkan keretakan terbentuk di antara kelompok Johannes. Komunitas Kristen yang 

membaca Injil Yohanes mengalami pergulatan rohani tentang identitas mereka sebagai 

orang Kristen karena berbagai penganiayaan yang mereka alami baik dari luar maupun 

dalam kelompok, kontak dengan keragaman budaya, ideologi, dan sistem kepercayaan. 

Injil Yohanes menunjukkan bahwa komunitas Kristen yang membacanya pada umumnya 
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harus menghadapi tekanan dan penganiayaan yang mengerikan dari perspektif sosial 

politik. Tekanan dan penganiayaan terjadi baik di dalam maupun di luar kelompok. 

Propaganda politik, budaya, ekonomi, dan teologis yang digunakan untuk menjajah 

kelompok Johannes menyebabkan penganiayaan dari kekaisaran Romawi.  

Secara politis, kelompok Johannes dianggap menentang pemerintah kekaisaran, sehingga 

keberadaannya dianggap melanggar hukum. Selain itu, keberadaannya menyebabkan 

gangguan publik dan pembunuhan massal terhadap orang Kristen, yang menyebabkan 

beberapa orang mati syahid. Dalam budaya mereka, mereka menghadapi kesulitan dalam 

mengkomunikasikan Yesus kepada masyarakat Yunani-Romawi. Karena mereka tidak 

mengikuti standar Yunani-Romawi, mereka dianggap anti-sosial dan berada di kelas 

paling bawah dalam struktur sosial.  komunitas Yohanes  harus menghadapi diskriminasi 

dalam hal ekonomi. Sebagai konsekuensi logis dari hidup dalam komunitas dengan 

berbagai kepercayaan, ada tekanan dan campur tangan dari agama negara, yang memuja 

kaisar Romawi dan dewa-dewa Romawi sebagai satu dan sama, serta dari berbagai 

agama misteri, dimulai dengan Gnostisisme, yang membedakan antara sisi Ilahi dan sisi 

manusia dari Yesus. Suatu cara untuk tetap tangguh karena Tuhan tidak ada di dunia ini. 

Orang sinis menghindari hubungan dengan orang lain dan keluarga, menganggap diri 

mereka paling beruntung, dan menekankan kesederhanaan hidup. Selama bertahun-tahun,  

komunitas Yohanes  telah menghadapi masalah dengan kesalehan Yahudi Helenistik, 

yang percaya bahwa TUHAN adalah Allah. Selain pemerintah, lingkungan Yunani-

Romawi dirusak oleh dunia luar. Mereka menganggap kelompok Johannes sebagai 

bodoh, tidak beretika, biadab, dan anti sosial.  

Oleh karena itu, situasi sosio historis dalam penulisan Injil Yohanes 3, sangat menunjang 

akan lahirnya pemahaman kelahiran kembali, di mana komunitas Yohanes dalam situasi 

budaya, ideologi dan politis mendapat yang sangat berat, bahkan sampai kepada 

penganiayaan. Penganiayaan tersebut selaras dengan selaras dengan pesan eskatologis 

yang sarat dengan gagasan lahir kembali yang diberitakan dalam Injil Yohanes 3 ini.  

 

2. Para teolog berpendapat bahwa kelahiran kembali adalah upaya Allah melalui 

kemanusiaan Kristus untuk memberikan keselamatan kepada semua orang, dan tindakan 

ini menuntut setiap orang yang percaya untuk bertindak aktif.  Penulis percaya bahwa 

topik "kelahiran kembali" membutuhkan studi hermeneutik yang mendalam karena 

kebanyakan orang Kristen tidak memahaminya. Namun, tidak semua orang Kristen, 
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termasuk akademisi di institusi pendidikan teologi, memahaminya dengan benar; 

beberapa hanya memahaminya sebagai ajaran yang dapat mengubah orang percaya. 

Percakapan Yesus dengan Nikodemus (3: 1-21) adalah salah satu dari banyak contoh 

pemuridan dari perjalanan Yesus bersama para muridnya dalam Injil Yohanes. Perikop 

ini adalah salah satu dari banyak cerita dalam Injil Yohanes yang melibatkan tanda, 

kesalahpahaman, dan klarifikasi. Craig S. Keener menyatakan bahwa model yang digagas 

melalui teks ini menunjukkan bahwa percakapan dengan Nikodemus merupakan kisah 

dengan tendensi yang kuat dan yang lebih lambat daripada percakapan Yesus dengan 

perempuan Samaria. Dalam cerita perempuan Samaria, ia dengan cepat mengatasi 

kesalahpahamannya terhadap Yesus.  Meskipun beberapa ahli berpendapat bahwa 

"kelahiran kembali" adalah tema utama bagian ini, ada yang lain yang berpendapat 

bahwa Inji Yohanes diikat dengan konsep utama tentang pengutusan Yesus dan peran 

unik yang Dia kerjakan sebagai manusia di bumi.   

Dalam penafsiran ini, Injil Yohanes menggambarkan berbagai model perjalanan menuju 

pemuridan, salah satunya adalah perjalanan Nikodemus dalam dialognya dengan Yesus 

yang berfokus pada konsep "kelahiran kembali". Injil keempat secara eksplisit 

menyajikan ide bahwa seseorang memerlukan titik balik atau proses transformasi, bukan 

hanya mencerminkan sifat-sifat yang terkait dengan kelahiran alami, di mana setiap 

individu membutuhkan kelahiran baru untuk memperoleh sifat-sifat baru (3:3–6). Dalam 

konteks perdebatan saat Nikodemus datang pada malam hari, kemungkinan referensi 

antara "malam" (3:2) dan "kegelapan" (3:19-21) lebih merujuk pada keadaan Nikodemus 

yang berada di bawah kekuasaan dan kepemilikan Allah. Namun, pengaruh Allah 

terhadap Nikodemus belum sepenuhnya terwujud (3:3) sampai Nikodemus mempercayai-

Nya (3:16). Nikodemus masih tidak aman dalam predestinasi Allah sampai dia 

mengambil langkah sebagai seorang murid. Ungkapan "Orang-orang menyukai 

kegelapan" (3:19) secara tidak langsung menggambarkan kondisi umum kejatuhan 

kelaliman manusia, yang mendukung perspektif Yesus terhadap Nikodemus dalam cerita 

ini, karena Nikodemus menunjukkan ketidaktahuan dan penolakan terhadap ajaran yang 

disampaikan oleh Yesus (3:4, 9). Kedatangan Nikodemus pada malam hari menjadi 

simbol manusia yang berada di antara terang dan kegelapan, dan antisipasi Nikodemus 

agar perbuatannya tidak terungkap (3:20) mencerminkan peran Yesus dalam sisa narasi 

Injil. Setelah Nikodemus, yang merupakan seorang Farisi dan anggota Sanhedrin, 

semakin mengerti kebenaran, barulah dia siap untuk sepenuhnya "mendekat" kepada 
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Yesus (3:21). Namun keberpihakan Allah atas Nikodemus masih belum berlaku (3:3) 

sampai Nikodemus percaya (3:16). Nikodemus dan tidak aman dalam predestinasi Allah 

sampai dia bertekun sebagai seorang murid. Secara tidak langsung “Orang-orang 

menyukai kegelapan" (3:19) tampaknya mengartikulasikan kebobrokan manusia secara 

umum, yang dapat memperkuat perspektif Yesus tentang Nikodemus dalam narasi yaitu 

dengan tidak memuji kedatangannya karena dia menunjukkan kesalahpahamannya dan 

mengelak pada pengajaran yang disampaikan oleh Yesus (3:4, 9).  

Komunitas Yohanes yang dikenal sebagai penulis inji ini, memberi gambarab bahwa 

dialog Yesus dan Nikodemus menunjukkan peran Yesus dalam injl dan Nikodemus 

melakukan kebenaran dalam kelahiran kembali. Penulis injil Yohanes menciptakan 

istilah kelahiran kembvali sebagai pembawa penceragab kepada para muridNya. Istilah 

kelahiran kembali sebagai respon akan teologi yang sedang dihadapi oleh komunitas 

Yohanes, karena karya Allah bertujuan untuk menciptakan kehidupan baru dalam 

Kristus, sehingga karya Allah melalui kelahiran kembali, yang membawa ke arah 

kehidupan yang kekal. Kelahiran kembali diperlukan untuk melakukan perbuatan yang 

benar dan baik (3:6). Teologi Yohanes, kelahiran kembali adalah bukti bahwa 

keselamatan hanya dapat diperoleh melalui karya Kristus, dan perbuatan manusia tidak 

dapat mencapainya. 

 

3. Gagasan kelahiran kembali yang ditekankan dalam Yohanes 3 menjadi dasar ritus inisiasi 

dalam komunitas Kristen. Bahkan dalam konteks jauhnya, ini juga menjadi dasar 

pemahaman tentang baptisan sebagai pintu masuk dalam kelahiran kembali. Dari kajian 

yang dilakukan, tempatnya gagasan yang ingin disampaikan oleh penulis Yohanes 

tentang kelahiran kembali telah menjadi dasar konseptual teologis yang fundamental. 

Sebagai komunitas yang baru berdiri di eranya, perlu untuk membentuk satu kehidupan 

agama yang terlegitimasi. Ini memerlukan adanya unsur-unsur keagamaan yang 

kompleks, baik dari sisi doktrinal, maupun dalam sisi practical ritus keagamaan. Ritus 

inisiasi, dalam hal ini baptisan, menjadi implikasi praktis dari gagasan besar tentang 

kelahiran kembali untuk masuk dalam komunitas baru dengan identitas baru. Kelahiran 

kembali atau identitas baru berarti berubah dari keadaan atau bentuk yang lama menjadi 

yang baru dengan meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawi dan berdosa. Mendapatkan 

identitas baru sangat penting karena fakta bahwa identitas lama tidak akan 

memungkinkan seseorang untuk memasuki Kerajaan Allah yang abadi. Salah satu tokoh 
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yang menghadapi situasi yang sama adalah Nikodemus, yang mewakili orang Yahudi 

yang kagum dengan tindakan ajaib Yesus tetapi kurang memahami siapa Yesus dan apa 

yang dia ajarkan tentang Firman Allah. Yesus memberi tahu orang-orang yang percaya 

pada Allah dan mengalami kelahiran baru untuk pergi ke kerajaan Allah. Konsep 

identitas baru diungkapkan dalam Yohanes 3:1–21 melalui metafora teologis, yang 

terutama berkaitan dengan gambaran Kerajaan Allah. Gambaran ini memiliki dua 

konsekuensi utama. Pertama, karakter dan identitas Allah sebagai Bapa, Anak, dan Roh 

Kudus dipengaruhi oleh kelahiran kembali. Proses "kelahiran kembali" yang berasal dari 

atas memulai hubungan orang percaya (dengan identitas baru mereka) dengan Kerajaan 

Allah dan kehidupan kekal. Kedua, kesadaran tentang kehidupan kekal yang ditawarkan 

Yesus memerlukan respons aktif atau iman agar orang percaya dapat hidup dalam terang 

Allah. Akibatnya, semua orang percaya bahwa identitas baru mereka selalu diperbarui.  

Secara teologis, Injil Yohanes memperkenalkan manusia lama sebagai individu yang 

lahir dalam "daging", sementara identitas baru diperkenalkan melalui kelahiran kembali 

melalui baptisan air dan Roh. Hal ini menimbulkan tantangan bagi Nikodemus, yang sulit 

menerima pernyataan Yesus tentang kelahiran kembali karena pemikirannya yang 

rasional dan berdasarkan logika alamiah. Namun, karakter Nikodemus, yang mewakili 

identitas lama, mulai memperhatikan kesenjangan yang eksplisit antara masa lalu dan 

masa depan, dan dalam bantuannya untuk melihat kebenaran dalam pernyataan Yesus, 

dia diberi kemampuan melalui kelahiran baru oleh Roh. Dalam analisis retoris, sikap 

Nikodemus dipresentasikan sebagai objek humor dan juga memberikan label sosial bagi 

komunitas intelektual Yahudi. Selain itu, mereka yang memiliki pemahaman teologis 

yang terbatas tentang Kerajaan Allah juga dikaitkan dengan Nikodemus. Nikodemus juga 

mewakili individu konservatif dalam konteks agama Yahudi, yang mengalami kesulitan 

memahami konsep baru yang diajarkan oleh Yesus, tetapi dia berusaha untuk lebih 

memahami identitas yang akan dimanifestasikan melalui Yesus dan bergabung dalam 

Kerajaan Allah 

 

Oleh karena itu sosio-teologis yang ditekankan oleh injil Yohanes harus menjadi 

suatu gagasan dalam mewujudkan kehidupan abadi  dalam Yesus sebagai Raja. Kelahiran 

kembali mengacu pada posisi yang lebih tinggi yang dimiliki orang yang percaya kepada 

Yesus. Kelahiran kembali memerlukan Roh Allah terlibat secara aktif dalam setiap 

tindakan orang percaya, memberikan identitas baru menuju kerajaan Allah. Kelahiran 
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kembali juga merupakan bagian dari awal Kerajaan Allah, yang mengambil umat-Nya 

kepada identitas baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa identitas agama mempengaruhi 

cara seseorang berinteraksi dalam masyarakat dan bagaimana mereka berperilaku sebagai 

individu sosial. Perubahan agama di konteks komunitas Yohanes menyebabkan 

perubahan sosial yang signifikan. Oleh karena itu, orang-orang yang percaya terus 

melakukan upacara inisiasi identitas baru, meneruskan tradisi komunitas Yohanes dan 

mengabarkan tentang Kristus. Mereka hidup dengan kesalehan, kerendahan hati, dan 

kasih dengan prinsip kelahiran kembali, yang merupakan bukti nyata dari apa yang 

mereka bawa ke dunia.  

 

4. Gagasan yang dibawa oleh komunitas Yohanes menghasilkan konstruksi teologis bagi 

kehidupan gereja masa kini. Bagi seorang Kristen, hanya ada satu cara untuk masuk ke 

dalam Kerajaan Allah, yaitu melalui kelahiran kembali. Oleh karena itu gagasan sebagai 

konstruksi ekklesiologi yang disumbangkan adalah memahami kelahiran kembali sebagai 

transformasi yang dilakukan oleh Allah melalui Roh Kudus dengan adanya langit baru 

dan bumi baru, di mana kebenaran akan menemukan rumah dan di mana penderitaan dan 

kebinasaan akan berakhir. Dengan kata lain, pengalaman kejahatan dan dosa di dunia ini 

adalah kekuatan pendorong yang menciptakan gagasan kelahiran kembali dalam pikiran 

manusia dan berharap dalam hati bahwa suatu hari nanti kejahatan dan dosa akan 

berakhir di suatu tempat di dunia baru. Dalam konteks kelahiran kembali (regenerasi) 

bukan hanya sebagai ritual pembersihan atau penyucian, seperti yang dianggap dan 

diajarkan secara tradisional oleh Gereja, mengikuti tradisi yang lebih awal dari agama 

kuno dan kelompok lainnya, tetapi transformasi esensi fundamental kelahiran kembali. 

Oleh karena itu, konstruksi eklesiologi mewartakan pemulihan manusia ke dalam 

kerajaan Allah, di mana mereka akan mencapai keabadian, dan kelahiran kembali 

merupakan jalan masuk ke dalam kehidupan Kristus yang dibangkitkan.  

Dalam gereja Huria Kristen Protestan (HKBP), yang terdiri dari orang suku batak 

merasakan kehadiran missionaris pertama yang berhasil di tanah batak yaitu IL 

Nomensen, membawa kelahiran kembali yang ditandai dengan pelaksanaan baptisan. 

Kelahiran kembali yang sudah diterima oleh kalangan orang batak adalah transformasi 

dari kehidupan yang lama ke kehidupan yang baru. Identitas digambarkan dari kehidupan 

orang kristen (suku batak), yang mengubah esensi budaya masuk ke iman. Identitas baru 

yang dimiliki oleh suku batak setelah mengalami kelahiran kembali adalah hidup dalam 
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iman kepada Yesus Kristus, dan mempunyai budaya yang tertuju kepada iman. Esensi 

budaya dalam identitas lama adalah kepada “mula jadi na bolon”  (tuhan yang di yakini) 

berubah kedalam identitas baru, yang meyakini keselamatan adalah Yesus. Dengan 

demikian, Warga Jemaat HKBP adalah orang yang sudah mengalami kelahiran kembali, 

namun sosial dalam budaya. Iman yang utama dan terutama, esensi budaya tertuju 

kepada Yesus sebagai Juruselamat. Orang Kristen Batak (Warga HKBP) memiliki 

identitas baru di dalam Kristus sebagai warga Kerajaan Allah yang senantiasa mendapat 

pembaharuan oleh roh Kudus. Mereka telah dibebaskan dari ikatan dan belenggu yang 

lama dalam identitas awal mereka. Ini mereka tidak lagi dikenal sebagai penyembah 

“hasipelebeguon”, melainkan telah menjadi penyembah Allah yang hidup. Karya 

pembebasan tersebut tidak hanya berkaitan dengan iman, tetapi juga mencakup praktik 

agama yang dipraktikkan oleh orang Batak. Orang Batak ini meninggalkan identitas lama 

mereka yang membatasi dan hidup sebagai hamba Allah dengan kebebasan dan 

autonomi. Bagaimana orang Batak melihat budaya berubah dan berkembang, terlepas 

dari budaya dan adat istiadat mereka. Budaya dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya telah berubah menjadi anugerah ilahi yang diberikan dan digunakan oleh dan 

untuk memuliakan Tuhan pencipta langit dan bumi, dan tidak lagi dikaitkan dengan 

Debata Mulajadi Nabolon dalam identitas, pemahaman dalam komunitas yang lama.  
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